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Abstrak

Para siswa kelas XII SMAN 1 Langke Rembong belum mempersiapkan diri secara khusus untuk
memilih perguruan tinggi atau program studi yang akan dituju setelah menamatkan sekolah
menengah meskipun mayoritas siswa di sekolah mitra berkeinginan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi. Para siswa belum mendapat informasi tentang pemilihan perguruan tinggi yang
sesuai dengan bakat dan minat, dan juga hal-hal yang perlu diperhatikan saat memilih Perguruan
Tinggi dan Program Studi. Melalui PkM ini para siswa diperkenalkan pada jenis dan bentuk
perguruan tinggi, akreditasi, program studi, pedoman akademik, profil lulusan, tri dharma,
kurikulum, kampus merdeka, kegiatan ekstrakurikuler, dan biaya kuliah. Diharapkan dengan
motivasi dan informasi yang disampaikan dalam PkM, para siswa lebih siap memasuki jenjang
perguruan tinggi dan dapat memilih program studi yang sesuai dengan bakat dan minat sehingga
mempermudah mereka menamatkan pendidikan dengan hasil yang memuaskan.

Kata Kunci: Akreditasi; Kampus; Minat; Program Studi.
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PENDAHULUAN

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa akses terhadap informasi mempengaruhi
keputusan siswa untuk kuliah, namun banyak siswa-terutama yang berasal dari sekolah menengah
yang kurang beruntung-kurang memiliki informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan
yang tepat terkait apakah atau bagaimana mereka akan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi
(Bell et al., 2009; Chidzonga, 2014; Garland et al., 2011; Hicks, 2008; Owen et al., 2020; Po, 2014;
van Rooij et al., 2018). Tidak mengherankan jika sejumlah besar siswa memilih untuk tidak
melanjutkan kuliah karena kurangnya informasi dan kebingungan seputar proses penerimaan
mahasiswa baru (Bell et al., 2009)). Proses transisi siswa sekolah menengah ke pendidikan
universitas dan kehidupan kampus cukup menantang(Bell et al., 2009; Chidzonga, 2014; Hicks,
2008; Po, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah dapat mempersiapkan
diri mereka untuk kuliah atau universitas melalui pelatihan psikologis dan sosialisasi (Hicks, 2008),
program transisi yang dipandu (Chidzonga, 2014), dan dukungan orang tua dalam pemilihan mata
kuliah, bantuan keuangan, dan keterampilan mengatasi masalah (Bell et al., 2009; Owen et al.,
2020). Selain itu, pilihan program sekolah menengah atas dapat berdampak signifikan terhadap
keberhasilan perguruan tinggi (Manugas et al., 2022). Temuan ini menyoroti pentingnya
pendekatan holistik dalam mempersiapkan siswa memasuki pendidikan tinggi, yang mencakup
aspek psikologis dan praktis.

Berdasarkan data dari Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2020 (Kemendikbud, 2020) jumlah
mahasiswa yang terdaftar di Perguruan Tinggi berjumlah 2.163.682 orang yang tersebar di seluruh
provinsi di Indonesia, meskipun demikian, angka putus kuliah atau drop out juga tinggi yaitu
601.333 orang. Gambaran itu menunjukkan bahwa keputusan para siswa melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi tidak mudah, berbagai pertimbangan harus dicermati sebelum siswa
menamatkan pendidikan menengahnya (Fadillah et al., 2019). Melihat besarnya jumlah mahasiswa
yang tidak dapat menamatkan Pendidikan di Perguruan tinggi, maka perlu diberikan motivasi dan
arahan bagi para siswa sekolah menengah atas yang berada di kelas akhir untuk mengetahui tentang
kondisi perguruan tinggi dan adaptasi yang harus dilakukan oleh pelajar sekolah menengah ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Keinginan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi didasari oleh beberapa faktor, antara
lain minat, bakat, kondisi sosial, dan budaya (Khadijah et al., 2017; Prianggita & Ghofur, 2021,
Samir et al., 2022). Berdasarkan faktor-faktor itu dapat diketahui bahwa kecenderungan pemilihan
perguruan tinggi tidak hanya didasarkan pada kemampuan dan bakat seseorang, tetapi didorong
oleh beberapa faktor yang lebih dominan. Orang tua dapat membantu siswa mempersiapkan
kehidupan di kampus tanpa banyak sumber dukungan yang mereka miliki di rumah (Farquhar,
2000).

Para lulusan sekolah menengah di Manggarai mempunyai kecenderungan melanjutkan
pendidikan di luar daerah, tetapi calon mahasiswa memilih sebuah perguruan tinggi tidak
berdasarkan informasi tentang kualitas perguruan tinggi, melainkan faktor-faktor sosial dan budaya
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(Astuti, 2021; Nola et al., 2020; Yuliantari et al., 2020)Hal itulah yang mendasari alasan kedua
dilakukannya PkM, yaitu membantu siswa memahami cara pemilihan perguruan tinggi yang
berkualitas dan sesuai dengan kemampuan dan bakat siswa. Kualitas perguruan tinggi yang baik
dan kesesuaian dengan bidang yang dikuasai oleh siswa sekolah menengah berdampak pada
keberhasilan penyelesaian pendidikan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMAN | Langke Rembong
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan Juli 2023. Pemilihan sekolah ini
sebagai mitra PkM didasari oleh fakta bahwa SMAN | Langke Rembong adalah sekolah menengah
unggulan di Kabupaten Manggarai. Asumsinya, sebagai sebuah sekolah menengah unggulan maka
sebagian besar siswanya akan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi baik akademik
maupun vokasi.

Melalui kegiatan sosialisasi tentang perguruan tinggi dan pengenalan kehidupan kampus
untuk siswa kelas XII di SMAN I Langke Rembong diharapkan para siswa dapat mempersiapkan
diri lebih matang untuk memilih perguruan tinggi yang berkualitas dan sesuai dengan minat calon
mahasiswa. Selain itu persiapan berkuliah yang baik diharapkan dapat mengurangi tingkat
kegagalan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.

METODE

Pengabdian kepada Masyarakat ini dimulai dengan rancangan proposal yang dilakukan
oleh tim PkM pada bulan Januari 2023. Proposal ini menjadi dasar bagi tim untuk melakukan kerja
sama dengan SMAN | Langke Rembong untuk menentukan materi dan rancangan kegiatan PKM.

Tahap berikutnya adalah diskusi antara tim PkM dengan wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan untuk persiapan kegiatan, mekanisme pelaksanaan, dan penentuan obyek yang menjadi
sasaran kegiatan. Dalam hal ini diputuskan bahwa obyek dari kegiatan adalah siswa kelas XII yang
berasal dari tiga jurusan yaitu MIPA, IPS, dan Bahasa.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, dibagikan rundown acara dan mekanisme kegiatan.
Kegiatan dibagi menjadi dua kali kegiatan berupa pemberian motivasi belajar di perguruan tinggi
dan kiat-kiat memilih perguruan tinggi sesuai dengan minat siswa. Selanjutnya para siswa diminta
mengisi angket dengan menggunakan google form yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang
keinginan dan ketertarikan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi serta faktor internal dan
eksternal yang mendorong untuk studi lanjut. Kegiatan ini dilakukan pada siswa kelas XI1 jurusan
MIPA dan Bahasa pada pukul 10.00-11.30 WITA dan pukul 11.30-13.00 WITA untuk kelas XII
jurusan IPS. Kegiatan ini diikuti oleh 423 siswa dari 12 kelas.

Tahapan setelah kegiatan adalah analisis terhadap hasil angket yang diberikan kepada
siswa. Hasil angket itu menjadi dasar analisis untuk mengetahui minat siswa melanjutkan studi,
faktor-faktor pendorong, dan keinginan memperoleh informasi tentang perguruan tinggi. Setelah
analisis dilanjutkan dengan penulisan laporan dan artikel PkM untuk diterbitkan pada jurnal PkM.
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Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dilihat dalam flow chart berikut.

Analisis Permasalah

Mulai S

» Penyusunan Proposal » Menghubungi Mitra

Penyusunan Laporan

Selesai <+ Kegiatan

« Analisis Data < Pelaksanaan Kegiatan

Bagan 1. Alur Kegiatan
HASIL

Kegiatan ini dibagi dalam 2 sesi di mana sesi pertama diikuti oleh siswa kelas XII SMAN
1 Langke Rembong yang berasal dari Jurusan MIPA dan Bahasa dan dilanjutkan dengan sesi ke
dua yang diikuti oleh siswa kelas XII SMAN 1 Langke Rembong yang berasal dari Jurusan IPS.
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti proses kegiatan dan terlibat aktif dalam aktivitas yang
membutuhkan respons dari peserta kegiatan. Setiap sesi terdiri atas 3 aktivitas utama yaitu: 1)
Pemaparan mengenai pentingnya melanjutkan studi; 2) Pengisian angket minat melanjutkan ke
jenjang Pendidikan tinggi; 3) Strategi memilih Kampus dan Program Studi.

Pada aktivitas pertama, tim PKM (Gambar 1) menjelaskan tentang tujuan dari melanjutkan
Pendidikan tinggi yaitu untuk memperdalam pengetahuan, menambah pengalaman, peluang karir
yang terarah, lebih mudah dalam mendapatkan/menciptakan pekerjaan, dan investasi masa depan.
Penentuan dan pengenalan minat dan bakat menjadi kunci dalam keseriusan dalam memperdalam
pengetahuan. Siswa didorong untuk mengenali potensi dirinya sehingga proses persiapan dalam
melanjutkan Pendidikan menjadi lebih terarah, berorientasi pada bakat sehingga pada akhirnya
proses perkuliaghan akan membawa dampak positif dalam memaksimalkan peningkatan
pengetahuan yang ada. Selain itu, juga dijelaskan bahwa Pendidikan di kampus tidak hanya tentang
proses transfer knowledge di dalam ruangan kelas. Lebih dari itu, proses perkuliahan juga didesain
untuk membangun cara berpikir baru, proses belajar yang lebih dinamis dan humanis, serta
berorientasi pada kemajuan pola pikir. Sehingga tidak heran, jika banyak mahasiswa di kampus
didorong untuk mengikuti unit-unit kegiatan mahasiswa sehingga memperkaya pengalaman belajar
dalam kehidupan di luar kelas. Tim PKM menekankan bahwa proses pembelajaran di dalam dan
luar kelas ini diharapkan menjadi bekal bagi mahasiswa nantinya dalam meniti karir bukan semata
karena pengetahuan yang dimiliki namun juga jejaring yang dibangun selama menempuh studi.
Tim PKM menjelaskan point-point di atas dengan tetap memberikan motivasi bagi setiap siswa
untuk kuliah agar minat untuk melanjutkan di jenjang Pendidikan tinggi menjadi lebih tinggi.
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Gambar 1. Tim PKM menjelaskan terkait Perguruan Tinggi

Pada aktivitas kedua, siswa-siswi diberikan kesempatan untuk mengisi angket terkait minat
siswa untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan Tinggi (Gambar 2). Angket terdiri dari 30 butir
pernyataan untuk melihat adanya keinginan dan ketertarikan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi, rasa senang ketika membicarakan tentang perguruan tinggi, keinginan untuk mendapatkan
informasi tentang perguruan tinggi serta faktor internal dan eksternal yang mendorong untuk studi
lanjut. Angket ini mempunyai pernyataan positif dan pernyataan negative dengan 4 pilihan jawaban
yaitu setuju Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Angket Minat

Berdasarkan respons dari 149 siswa yang mengisi angket, maka rata-rata jawaban tiap
indicator dapat terlihat dalam Tabel 1. Secara umum, rata-rata minat melanjutkan ke Pendidikan
tinggi adalah 3,18 (setelah pernyataan negative dikonversi menjadi pernyataan positif).
Berdasarkan angket ini, terlihat bahwa indikator utama minat untuk melanjutkan Pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi adalah adanya keinginan dan ketertarikan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi sebesar 3.31.
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Tabel 1. Rata-rata minat melanjutkan studi berdasarkan indikator

No Indikator Rata-rata

1 adanya keinginan dan ketertarikan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 3,31

2 rasa senang ketika membicarakan tentang perguruan tinggi 3,26

3 keinginan untuk mendapatkan informasi tentang perguruan tinggi 3,10

4 serta faktor internal dan eksternal yang mendorong untuk studi lanjut 3,05
RATA-RATA 3,18

Di aktivitas ketiga, kepada siswa-siswi disampaikan bagaimana memilih kampus dan
program studi yang baik (Gambar 3). Siswa diperkenalkan dengan website PDDIKTI
(https://pddikti.kemdikbud.go.id/ ) yang memuat semua informasi terkait Gambaran Umum
Kampus, Lokasi Kampus, Akreditasi Kampus, Program Studi, Dosen tiap Program Studi, dan tren
jumlah mahasiswa Program Studi setiap semester. Para siswa juga ditunjukkan terkait data-data
mahasiswa yang seharusnya terekam pada Program Studi. Hal ini menjadi penting karena
pengalaman pahit yang harus dilalui beberapa senior mereka yang tidak dapat memperoleh ijazah
karena status program studi yang tidak terakreditasi. Mendapatkan ijazah dan gelar sarjana tentu
saja membantu seseorang memenuhi syarat untuk lebih banyak peluang pekerjaan, mendapatkan
gaji yang lebih tinggi, dan menambah keterampilan untuk pertumbuhan karir. Karena itu pemilihan
kampus dan program studi menjadi krusial dalam menimbang hasil potensial terhadap komitmen
waktu dan biaya untuk mendapatkan gelar sarjana tersebut.

Gambar 3. Tim PKM menjelaskan Startegi Pemilihan Kampus

Tim PkM menjelaskan terkait jenis dan bentuk perguruan tinggi, akreditasi, program studi,
pedoman akademik, profil lulusan, tri dharma, kurikulum, kampus merdeka, kegiatan
ekstrakurikuler, dan biaya kuliah. Informasi-informasi ini bisa didapatkan dengan melakukan
penelusuran pada website masing-masing kampus. Dijelaskan kepada siswa SMAN 1 Langke
Rembong bahwa memilih kampus bukanlah sesuatu hal yang sifatnya coba-coba. Siswa harus
memahami kampus apa yang dipilih, alasan pemilihan, dan tentu saja tetap memperhatikan
keuntungan dan resiko dari pilihan tersebut. Tim juga memberikan penjelasan tentang persamaan,
perbedaan, dan kekhasan antara Universitas Negeri dan Universitas Swasta. Setiap perguruan
tinggi pada dasarnya menjalankan Tri dharma—Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat di mana setiap penyelenggaraannya harus tetap berpedoman pada Standar Nasional
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Pendidikan Tinggi.

Selain diperkenalkan strategi pemilihan kampus, tim PKM juga memberikan informasi
beasiswa kepada para siswa. Ini dikarenakan, peluang masuk Perguruan Tinggi Negeri yang
menjadi harapan semua siswa SMA sangatlah terbatas. Masuk PTN dengan biaya yang terjangkau
tetapi memiliki prestasi yang baik tentu saja menjadi cita-cita banyak siswa SMAN 1 Langke
Rembong. Namun, keterbatasan kuota menjadi kendalanya. Untuk itu, salah satu hal yang menjadi
perhatian dari tim PKM adalah memperkenalkan syarat dan ketentuan dalam mengikuti seleksi
beasiswa. Untuk itu, siswa didorong untuk terus mengoptimalkan potensi diri terutama dengan
mempelajari soal-soal tes kemampuan akademik, mempelajari materi-materi seleksi masuk
perguruan tinggi, dan juga menguasai kemampuan berbahasa. Sangat disayangkan, beberapa siswa
yang sangat ingin melanjutkan Pendidikan tinggi saat ini masih belum memprioritaskan waktunya
untuk persiapan seleksi masuk perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi negeri. Untuk itu, tim
PKM berupaya memantik semangat para siswa agar mulai mempersiapkan diri dan mencari
informasi terkait kampus tujuan dan program studi yang diinginkan. Tim menekankan bahwa,
persiapan harus dilakukan mulai dari sekarang. Bukan pada saat setelah pengumuman kelulusan
diinformasikan.

Pendidikan di jenjang perkuliahan diarahkan untuk memperluas pengetahuan secara
keseluruhan, dan mengasah kemampuan untuk berkomunikasi, berpikir kritis, bekerja secara
otonom dan kolaboratif, dan memecahkan masalah. Setiap mata kuliah yang pada saat sekolah
dimaksudkan untuk memberi pengetahuan terkait ilmu-ilmu dasar yang dapat diterapkan pada saat
bekerja.

Selain pengetahuan, mendapatkan gelar sarjana setelah kurang lebih empat tahun
membutuhkan ketekunan dan dedikasi. Ini bisa menjadi sinyal bagi perusahaan bahwa lulusannya
memiliki mampu bekerja keras secara konsisten. Selain itu, dengan mengikuti perkuliahan saat ini
banyak perguruan tinggi menawarkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengejar karir, seperti
bantuan membuatkan resume dan persiapan wawancara.

PEMBAHASAN

Manugas et al. (2022) menekankan bahwa memilih program studi yang sesuai dengan minat
dan bakat siswa adalah penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal di perguruan tinggi. Ini
relevan dengan penjelasan tentang pentingnya melanjutkan pendidikan tinggi untuk memperluas
pengetahuan dan pengalaman. Untuk memilih program studi yang tepat tentu saja selain melalui
media perlu ditunjang dengan pemberian informasi dari orang lain yang lebih berpengalaman.
Sementara itu, Chidzonga (2014) menekankan betapa sulitnya beralih dari sekolah menengah ke
universitas dan betapa pentingnya dukungan selama periode transisi ini. Ini dapat digunakan untuk
menekankan betapa pentingnya mendapatkan dukungan yang cukup misalkan dari orang tua dan
persiapan yang baik, seperti kecukupan informasi dan persiapan mental, untuk berhasil di
perguruan tinggi. Tim PKM dapat menjelaskan dalam sesi ini bahwa memilih program studi yang
sesuai dengan minat dan bakat sangat penting untuk kesuksesan akademik di perguruan tinggi.
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Mereka juga dapat menekankan pentingnya dukungan selama transisi dari sekolah menengah ke
perguruan tinggi, seperti yang diuraikan olen Chidzonga, untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan awal dan beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru.

.Owen et al., (2020) membahas preferensi siswa dalam menerima informasi tentang
perguruan tinggi dan Karir, serta pentingnya dukungan dari orang tua, teman, dan guru BK. Ini
relevan dengan pengisian angket yang bertujuan untuk mengidentifikasi minat dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Dalam aktivitas ini,
angket dapat dirancang untuk tidak hanya mengukur minat siswa tetapi juga untuk mengidentifikasi
sumber informasi yang mereka anggap paling membantu, seperti yang ditemukan dalam penelitian
Owen et al. Ini akan membantu tim PKM memahami bagaimana siswa lebih suka menerima
informasi dan dukungan dalam proses pengambilan keputusan mereka.

Dalam sesi ini, tim PKM dapat memberikan panduan tentang cara memilih kampus dan
program studi yang sesuai dengan minat dan latar belakang pendidikan siswa. Mereka juga dapat
menekankan pentingnya mencari informasi yang akurat dan memanfaatkan sumber daya seperti
website PDDIKTI untuk membuat keputusan yang tepat. Selain itu, mereka dapat menekankan
pentingnya orientasi dan dukungan awal untuk membantu siswa beradaptasi dengan kehidupan
universitas. Ini sesuai dengan Chidzonga (2014) dan Manugas et al., (2022) yang menekankan
pentingnya pemilihan program studi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan siswa untuk
mencapai hasil akademik yang baik dan pentingnya informasi yang memadai dan orientasi yang
baik untuk membantu siswa beradaptasi dengan kehidupan universitas.

Tim PKM telah memberikan sesi yang lebih komprehensif dan informatif kepada siswa,
membantu mereka memahami pentingnya melanjutkan pendidikan tinggi, mengidentifikasi minat
mereka, dan memilih kampus serta program studi yang tepat. Ini akan memastikan bahwa siswa
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan untuk sukses dalam transisi mereka ke pendidikan

tinggi.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMAN | Langke Rembong Kabupaten
Manggarai Nusa Tenggara Timur mengindikasikan bahwa,

1. Parasiswa kelas XII belum mempersiapkan diri secara khusus untuk memilih perguruan tinggi
atau program studi yang akan dituju setelah menamatkan sekolah menengah.

2. Mayoritas siswa di sekolah mitra berkeinginan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.

3. Meskipun sebagian besar berminat melanjutkan pendidikan tinggi tetapi mereka kurang
mendapat informasi tentang pemilihan perguruan tinggi yang sesuai dengan bakat dan minat.

4. Melalui PKM ini para siswa diperkenalkan pada jenis dan bentuk perguruan tinggi, akreditasi,
program studi, pedoman akademik, profil lulusan, tri dharma, kurikulum, kampus merdeka,
kegiatan ekstrakurikuler, dan biaya kuliah.
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Diharapkan dengan motivasi dan informasi yang disampaikan dalam PkM, para siswa lebih
siap memasuki jenjang perguruan tinggi dan dapat memilih program studi yang sesuai dengan
bakat dan minat sehingga mempermudah mereka menamatkan pendidikan dengan hasil yang
memuaskan.
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